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KATA PENGANTAR EDITOR 

 
 

Menyebarnya Covid-19 di seluruh penjuru dunia turut meruntuhkan ragam 

sendi-sendi kehidupan. Tidak hanya sisi ekonomi yang terkena imbasnya 

secara langsung melainkan juga sisi interrelasi kita sebagai manusia. 

Perubahan dalam hal hubungan antar manusia dan perubahan dari sisi ekonomi 

ini seringkali diikuti dengan perubahan di bidang politik termasuk didalamnya 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Ragam persoalan sehari-hari pun perlu 

dicermati dan dicarikan solusinya dengan pendekatan-pendekatan yang baru. 

Dari sinilah awal mula semangat para penulis buku ini lahir, yaitu untuk berbagi 

pandangan, ilmu pengetahuan dan informasi sesuai peran dan tanggungjawab 

di masing-masing bidang. 

Book chapter ini lahir dan hadir tidak hanya berkat peran para akademisi, 

melainkan juga guru, praktisi, bahkan mahasiswa. Ragam perpesktif pun 

dihadirkan berdasarkan kedalaman dan keluasan sesuai spesialisasi ilmu serta 

kajian masing-masing penulis. Mulai dari  pendidikan, psikologi, ekonomi, ilmu 

komunikasi, hukum, IT, kesehatan, filsafat hingga pada kajian kebijakan 

pemerintah. Dalam hal teknis penulisan, editor memberikan keluwesan bagi 

penulis untuk menuangkan gagasan-gagasannya. Dengan kata lain, teknik 

penulisan karya ilmiah sebagaimana penulisan jurnal tidak menjadi titik tekan 

penerbitan book chapter ini, melainkan pada substansi isi, ide dan gagasan 

serta level kontribusi yang diberikan dimasa pandemi. 

Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan persoalan-

persoalan secara gambling tentang Covid-19 melainkan juga berupaya 

memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang terjadi. 

Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa atau 

akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengambil kebijakan 

serta masyarakat luas yang tertarik dengan telaah-telaah mengenai Covid-19 

dalam ragam perspektif. Semoga buku ini dapat menambah cakrawala ilmu 

pengetahuan, dan yang terutama dapat memberikan manfaat ditengah masa 

pandemi. Akhir kata, selamat membaca!. 

 

     Yogayakarta, 27 Juni 2020 

Didik Haryadi Santoso 
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KATA PENGANTAR  

KEPALA PUSAT PENELITIAN, PENGABDIAN MASYARAKAT DAN 

KERJASAMA (P3MK) UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARTA 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

segala nikmat dan rahmat-Nya sehingga kita dapat menyelesaikan penerbitan 

bookchapter dalam rangka Rapid Research Program Tanggap Covid-19 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Selaku Kepala Pusat Penelitian, 

Pengabdian Masyarakat dan Kerjasama (P3MK) Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta saya menyampaikan rasa terima kasih kepada Bapak/Ibu dosen 

dan peneliti yang berkenan berpartisipasi dalam penerbitan bookchapter ini. 

Penerbitan bookchapter tanggap Covid-19 ini merupakan salah satu 

bentuk respon Universitas Mercu Buana Yogyakarta terhadap pandemi Covid-

19 yang telah berdampak luas di berbagai bidang kehidupan masyarakat. 

Bookchapter yang menghimpun hasil penelitian dari dosen dan peneliti 

multidisiplin baik di lingkungan Universitas Mercu Buana Yogyakarta maupun 

perguruan tinggi dan lembaga lain di Indonesia ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam mitigasi, pencegahan, dan penanggulangan dampak Covid-

19, baik dari sisi medis maupun non medis. . 

Bookchapter ini juga merupakan salah satu bagian dari upaya manajemen 

pengetahuan (knowledge management) yang akan berguna langsung di saat 

pandemic Covid-19 sekarang ini maupun untuk generasi yang akan datang. 

Dalam situasi pandemi yang masih menunjukkan adanya trend peningkatan 

kasus Covid-19 ini, maka bookchapter tanggap Covid-19 ini dapat menjadi 

referensi akademik yang berguna bagi seluruh lapisan masyarakat. Hal ini agar 

tidak saja penularan dan dampak medis dan sosial-ekonomis Covid-19 dapat 

ditekan, tetapi juga perubahan sosial menuju tatanan new normal dapat segera 

diadaptasi. 

Akhirnya saya ucapkan selamat membaca Bookchapter tanggap Covid-

19 Universitas Mercu Buana Yogyakarta ini. Mudah-mudahan bookchapter ini 

bermanfaat luas bagi seluruh lapisan masyarakat dan menjadi amal jariyah bagi 

para dosen dan peneliti yang telah berkontribusi. Mudah-mudahan pandemi 

Covid-19 segera berakhir dan kita dapat segera keluar dari krisis kesehatan, 

sosial, dan ekonomi dalam keadaan yang lebih baik dari hari ini.  

Yogyakarta, 21 Juni 2020 

Awan Santosa, S.E, M.Sc 
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SAMBUTAN REKTOR  
UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARTA 

 

 

Assalamau’alaikum wrwb, 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

segala nikmat dan rahmat-Nya kepada kita semua, sehingga Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta dapat menerbitkan bookchapter Rapid Research Tanggap 

Covid-19. Selaku pimpinan Universitas saya menyampaikan rasa terima kasih 

kepada Bapak/Ibu dosen dan peneliti yang berkenan berpartisipasi mengirimkan 

artikelnya, dan kepada tim MBridge Press Pusat Penelitian, Pengabdian 

Masyarakat, dan Kerjasama (P3MK) UMBY yang telah menerbitkan book 

chapter ini. 

Book chapter ini istimewa, karena selain merupakan kontribusi ilmiah 

dosen dan peneliti dalam merespon tanggap darurat pandemi Covid-19, juga 

berisi hasil-hasil penelitian multidisiplin yang dapat menjadi rujukan dalam 

pencegahan dan penanggulangan dampak pandemi Covid-19. Seperti kita tahu 

pandemi ini telah berdampak luas di berbagai bidang kehidupan masyarakat, 

sepertihalnya kesehatan, psiko-sosial, dan ekonomi.  

Sebagai Universitas yang mengemban visi “angudi mulyaning bangsa” 

maka sudah tentu kami tergerak untuk ambil bagian dalam menanggulangi 

dampak pandemi ini. Oleh karenanya melalui bookchapter Tanggap Covid-19 

yang diterbitkan oleh MBridge Press-P3MK UMBY kami menghimpun pemikiran 

dan hasil penelitian dari berbagai pihak untuk kami sampaikan kepada berbagai 

pihak yang terkait penanganan pandemi ini. 

Akhirnya kami ucapkan selamat atas terbitnya book chapter tanggap 

Covid-19 ini. Selamat berkontribusi untuk memecahkan berbagai persoalan 

masyarakat yang terjadi sebagai dampak pandemi. Mudah-mudahan apa yang 

kita hasilkan bersama melalui book chapter ini bermanfaat bagi masyarakat luas 

dan dapat menjadi amal jariyah bagi para dosen dan peneliti.  

 

Yogyakarta, 27 Juni 2020 

Dr. Alimatus Sahrah, M.Si, MM  
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Buku ini kami persembahkan untuk para 
pejuang kesehatan, pasien, keluarga dan 

seluruh masyarakat Indonesia dalam 
melawan covid-19. Semoga covid-19 

segera berlalu…  
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HOAX DITENGAH PANDEMI COVID-19 

 
Didik Haryadi Santoso 

didikhs@mercubuana-yogya.ac.id 
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi dan Multimedia  

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

 
Pendahuluan 

 Covid-19 menjadi salah satu perhatian penting bagi masyarakat global. 

Bukan hanya karena virus ini mematikan, melainkan daya tularnya yang luar 

biasa. Permasalahan Covid-19 yang awal mulanya permasalahan dunia 

kesehatan, dalam perkembangannya telah bergerak menjadi permasalahan 

ekonomi, pendidikan, politik, komunikasi dan lain sebagainya sebagaimana 

yang telah dipaparkan oleh penulis-penulis lain di book chapter ini, terlepas dari 

persoalan konspirasi atau senjata biologi negara tertentu. Hal tersebut sangat 

mungkin terjadi meskipun perlu kerja keras untuk membuktikannya. Persoalan-

persoalan yang berat tentang Covid-19 tentu telah banyak direspon, dikomentari 

bahkan diteliti dengan sangat serius di berbagai negara. Terlihat dari banyaknya 

jumlah publikasi ilmiah tengan kata kunci Covid-19 dan termasuk juga undangan 

semacam seminar, konferensi dan call for papers yang bertemakan Covid-19 

sangat banyak bertebaran. Namun, masalah-masalah sepele dan remeh temeh 

namun cukup penting justru luput dari kacamata kita baik sebagai peneliti, 

penulis atau sebagai warga masyarakat seperti penggunaan istilah-istilah dan 

maraknya pemberitaan dan informasi hoax mengenai Covid-19. Keduanya 

merupakan persoalan tentang literasi.  

 Persoalan sepele dan remeh temeh penggunaan istilah “social 

distancing” dan atau “physical distancing” misalnya yang tidak banyak cukup 

dipahami oleh masyarakat terutama di desa atau pedalaman Indonesia. Letak 

persoalannya sederhana, yaitu soal penggunaan bahasa asing yang 

semestinya bisa kita ubah istilah itu dengan bahasa yang lebih membumi yaitu 

bahasa Indonesia atau bahasa daerah. Penulis seringkali mendengarkan 

percakapan-percakapan simbah-simbah di desa-desa yang mempertanyakan 

istilah “social distancing” dan atau “physical distancing”. Setelah bincang-

bincang dengan koleganya yang lebih muda secara umur, barulah sama-sama 

mengetahui dengan istilah bahasa jawa, jogo jarak (sampean rasah cedak-

cedak). Mungkin dapat kita olah istilah-istilah itu kedalam bahasa daerah lainnya 

di Indonesia seperti bahasa aceh, bahasa bugis, bahasa minang dan lain 

sebagainya. Sehingga tidak menimbulkan mispersepsi, salah tangkap yang 

menyebabkan pesan tidak dapat dipahami secara utuh. 

Istilah berbahasa asing “social distancing” atau “physical distancing” 

pada akhirnya menimbulkan percakapan unik dalam bentuk meme komik dan 
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dialog di media sosial. Si A: “apa perbedaan social distancing dan physical 

distancing? Si B: “social distancing itu untuk anak jurusan ilmu sosial, dan 

physical distancing untuk anak IPA atau Fisika”. Si A: “lalu mengapa kamu masih 

keluyuran dan tidak memperhatikan himbauan pemerintah?”. Si B: “karena 

saya anak bahasa”. Percakapan unik ini cukup mewarnai di akun-akun media 

sosial. Persoalan istilah-istilah asing yang ditenggarai sebagai persoalan literasi 

diatas terus berkembang kedalam istilah lainnya yang sama-sama cukup 

membingungkan masyarakat seperti “PSBB”, “prokokol kesehatan” hingga “new 

normal”. Persoalan literasi mengenai istilah ini menjadi salah satu poin yang 

kerap diabaikan.  

Selain literasi tentang penggunaan istilah, literasi tentang hoax atau 

berita bohong ditengah pandemi juga menjadi salah satu persoalan krusial. 

Ironisnya, hoax atau berita bohong ini menyebar tidak mengenal situasi dan 

kondisi darurat atau tidak darurat. Ia lahir dan hadir dengan ragam motif yang 

melatarbelakanginya. Hoax menjadi salah satu komoditas konten yang tidak 

kunjung usai meskipun ditengah pandemi. Hoax juga menyerang ke berbagai 

audien virtual tanpa mengenal profesi dan usia. Semua dapat menjumpai 

bahkan turut menyebarkan hoax baik disadari atau dengan tanpa disadari.  

Tulisan dan data-data mengenai hoax ditengah pandemi kiranya perlu 

disampaikan kepada masyarakat luas mengingat hoax memiliki dampak yang 

sangat buruk dan berefek sangat luas di kehidupan sehari-hari. Karena efek 

buruk dan berdampak luas inilah yang kemudian mendorong penulis untuk 

memaparkan data, argumen dan sedikit analisis mengenai hoax di tengah 

pandemi. Selain poin tentang pendidikan literasi media (termasuk literasi digital) 

menjadi salah satu kunci penting dalam menangani persoalan hoax yang terjadi 

di masyarakat.   

Hoax: Definisi dan Sejarah Singkat 

 Istilah hoax kerap diartikan sebagai berita bohong atau berita yang tidak 

sesuai dengan kebenaran atau tidak sesuai dengan fakta dan realitas di 

lapangan. Hoax juga dimaknai sebagai kumpulan informasi yang secara 

sengaja disesatkan, namun diakui dan diterima sebagai kebenaran (Silverman, 

2015). Kata “sengaja” bukan tanpa dasar, sebab hoax disebarkan dengan 

ragam motif terutama dari si pembuat konten hoax. Namun bagi penyebar 

konten, kadang kala dilakukan secara “tidak sengaja”. Artinya unsur 

kesengajaan atau ketidaksengajaan, masuk kedalam praktek penyebaran 

informasi hoax. Berkaitan dengan hal itu, informasi hoax pada dasarnya tidak 

memiliki akar realitasnya atau dalam terminology Hunt & Gentzkow, Matthew 

disebut dengan “informasi yang tidak memiliki landasan faktual” namun 

tersajikan dengan rapi seolah-olah menjadi sebuah fakta (Allcott, Hunt & 

Gentzkow, Matthew, 2017). 
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 Sejarah tentang kapan awal mula hoax muncul tidaklah begitu jelas 

dengan referensi yang memadai. Kata “hoax” pertama muncul pada tahun 1808 

yang berasal dari kata “hocus pocus”. Kata “hocus” sendiri memiliki arti 

mengelabui yang digunakan pada saat pertunjukan sulap. Ragam versi 

bermunculan di jagad dunia maya mulai dari kisah tahun 1745 melalui harian 

Pennsylvania Gazette yang memaparkan tentang “Batu China” yang dapat 

mengobati rabies, kanker, dan penyakit-penyakit lainnya. Kisah lain tercatat 

tahun 1661 tentang seorang Drummer of Tedworth, yang berkisah soal John 

Mompesson. Ada pula tahun 1835 sebuah catatan tentang "Great Moon” yang 

pada saat itu New York Sun menerbitkan tulisan-tulisan tentang penemuan 

kehidupan di bulan. Kisah-kisah tersebut diatas sangat sulit untuk dicarikan 

bukti, referensi dan kebenarannya. Karena minimnya bukti dan referensi inilah 

yang membuat kita sebagai masyarakat cukup meragukan segala bentuk 

cerita-cerita diatas. Bahkan jika ternyata cerita-cerita tersebut juga merupakan 

bagian dari hoax, kita sebagai pembaca juga tidak pernah tahu fakta, realitas 

dan kebenarannya.  

Jika diperbolehkan berargumen, kapan hoax pertama kali dilakukan? 

Maka penulis cenderung menjawab berdasarkan referensi kitab suci. Kapan 

hoax pertama kali dilakukan? Oleh siapa dan kepada siapa? “hoax pertama kali 

dilakukan oleh setan kepada Nabi Adam AS dan membujuk rayu untuk 

memakan buah khuldi”. Bujuk rayu setan terhadap Nabi Adam AS yang ternyata 

hanya tipu daya belaka inilah yang secara hakikat merupakan “hoax pertama” 

yang terjadi di muka bumi. Namun demikian, perdebatan tentang kapan dan 

siapa yang melalukan hoax pertama kali di muka bumi tidak akan pernah usai, 

sepanjang referensi dan bukti-bukti tidak dapat dimunculkan dalam dunia ilmu 

pengetahuan ilmiah.   

Hoax ditengah Pandemi  

 Hoax selalu menjadi pembahasan yang takpernah usai, terlebih ditengah 

pandemi covid-19. Bukan saja karena kontennya yang menggangu bagi warga 

masyarakat netizen atau masyarakat pada umumnya, melainkan lebih kepada 

dampak atau efek yang ditimbulkan oleh hoax. Hoax juga dapat berakibat buruk 

bahkan dalam beberapa kasus menjadi sangat fatal. Penelitian tentang hoax 

dan Covid-19 yang dilakukan oleh Kominfo Manado menarik untuk kita 

perbincangkan, kita bahas dan ulas. Penelitian tersebut disebar di Ibu Kota 

Provinsi sebanyak 41,77% sedangkan Kota/Kabupaten sebanyak 58,23% 

dengan jumlah total responden sebanyak 745 responden dan survey 

dilaksanakan pada tanggal 23-31 Maret 2020.  Profil respondennya yaitu 56% 

laki-laki dan 43,5% perempuan dengan rentang usia terbanyak adalah sebagai 

berikut: 17-25 tahun: 32,3%, 26-36 tahun: 27,5%, 36-45 tahun: 23,1 %, 46-55 

tahun: 10,9% dan sisanya usa diatas 65 tahun dan kurang dari 17 tahun. 
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Selanjutnya, mengenai pendidikan dan pekerjaan dapat kita lihat pada Gambar 

1 berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Profil Responden berdasarkan Pendidikan dan Pekerjaan  

(Sumber: BPSDMP Kominfo Manado, diakses pada tanggal 23 Mei 2020) 

 Selanjutnya adalah media dalam memperoleh berita atau informasi 

tentang Covid-19 ditemukan bahwa media online merupakan media terbesar 

dalam menyampaikan berita hoax yaitu sebanyak 89% kemudian disusul oleh 

media sosial sebanyak 82,3%, televisi 78,4%, pesan instan 68,1% dan website 

pemerintah 62,8%. Mari kita analisis tentang media online yang menjadi medium 

terbanyak dalam penyebaran berita atau informasi tentang hoax khususnya 

mengenai Covid-19. Media online ini dalam banyak kajian dan penelitian ilmiah 

menyebutkan bahwa pemberitaan-pemberitaan online seringkali 

menyampaikan informasi kepada masyarakat padahal data dan fakta belum 

terverifikasi, inilah yang menyebabkan mispersepsi dan misinterpretasi fakta. 

(Juditha, 2016).  

Pesatnya pertumbuhan media online menimbulkan problematika baru 

terutama yang berkaitan dengan objektivitas, akurasi hingga kelengkapan 

berita. Karakteristik media baru yang serba cepat dan instan mendorong media-

media online untuk kejar tayang dalam memproduksi pemberitaan dan abai 

terhadap kualitas termasuk soal akurasi berita. Cepat namun tidak akurat 

menjadi salah satu persoalan yang kerap terjadi dalam praktek jurnalisme di 

media online. Dalam istilah lain, media online memiliki dua sisi yang berbeda 

yaitu disatu sisi media online menawarkan kecepatan dalam penyebaran 

informasi dibanding media konvensional, namun pada sisi yang lain sering 
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mengorbankan prinsip dasar dari praktek jurnalisme termasuk didalamnya 

tentang akurasi berita (Juditha, 2013). Hal inilah yang menjadi penjelasan 

tentang mengapa media online menjadi salah satu media dalam memperoleh 

berita atau informasi tentang covid-19 yaitu sebanyak 89,5% sebagaimana yang 

tercantum pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Media dalam Memperoleh Berita tentang Covid-19 (Sumber: 

BPSDMP Kominfo Manado, diakses pada tanggal 23 Mei 2020) 

Dalam kaitannya dengan hoax pada media online, Edward Spence dan 

Peter Denyer-Simmons (2006) mengungkapkan bahwa persoalan utama 

tentang etika dalam praktik jurnalistik diantaranya yaitu persoalan penipuan dan 

persoalan kepercayaan. (Edward Spence & Peter Denyer-Simmons, 2006). Hal 

ini menjadi catatan penting bagi perkembangan industri media-media online 

khususnya di Indonesia.  

Persoalan hoax yang terjadi dan tersebar di media-media online, sejatinya 

menyangkut persoalan etika dalam praktik jurnalisme online. Bagaimana tidak, 

media online yang dapat dikatakan memiliki gate keeper saja dapat kebobolan 

dalam hal penyebaran berita hoax. Lalu bagaimana dengan media sosial yang 

tidak memiliki gate keeper atau hampir dapat dikatakan memiliki daya kontrol 

yang sangat rendah. Hal ini sejalan dengan gagasan Van Dijk dengan 

konsepnya tentang network society. Didalam karakteristik network society, 

kecepatan dalam hal penyebaran konten-konten berada pada posisi tinggi 

namun memiliki sentralisasi kontrol yang sangat rendah (Van 

Dijk,2006).Barangkali Kominfo, KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) menjadi 

memiliki pekerjaan rumah dalam memantau konten-konten hoax yang beredar 

dengan jumlah yang tidak sedikit. Tentu pekerjaan rumah ini dapat sedikit 

terbantukan dengan bantuan teknologi digital semacam web crawlers yang 
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dapat bertugas dan mengumpulkan jutaan bahkan milyaran informasi yang 

tersebar di jagat maya. Fungsi kontrol ini penting mengingat dampak yang 

ditimbulkan oleh berita atau informasi hoax yang sangat dahsyat jika dilihat dari 

sisi kehidupan berbangsa, bernegara dan beragama.  

 Karakteristik network society sebagaimana yang telah dipaparkan 

diatas, pada dasarnya juga didukung dengan lahir dan hadirnya teknologi media 

baru (new media). Media baru menjadi wadah baru dan dengan kekuatan baru 

yang memiliki daya jangkau yang luas serta borderless, lintas ruang dan waktu. 

Jika dari sisi pertukaran data dan konten juga menawarkan ragam bentuk konten 

yang dapat berupa data, teks, suara, gambar, video yang terkombinasi dan 

terintegrasi serta terdistribusikan secara lintas jaringan.(Terry Flew,2004). Jika 

dicermati argumen Terry Flew tersebut, kita dapati bahwa bentuk konten media 

baru dapat berupa teks, gambar dan video. Teks, gambar dan video ini juga 

yang menjadi bentuk-bentuk konten hoax yang diterima oleh audien-audien 

virtual. Berdasarkan data di lapangan, ditemukan bahwa konten berupa teks 

menempati posisi tertinggi dalam hal bentuk konten hoax yang diterima oleh 

audien virtual. Tercatat bentuk konten berupa teks sebanyak 93,9%, gambar 

73,1% dan video sebanyak 50,2% sebagaimana yang tertera pada gambar 3 

dibawah ini.  

 
Gambar 3. Intensitas, Bentuk dan Perbedaan Antara Hoax dan Berita yang 

Benar (Sumber: BPSDMP Kominfo Manado, diakses pada tanggal 23 Mei 

2020) 

 Secara tematik, hoax yang tersebar di era pandemi Covid-19 ini terbagi 

menjadi beberapa tema. Tema hoax tentang Covid-19 yang diterima oleh audien 

virtual atau netizen adalah sebagai berikut: 56,1% tema tentang banyaknya 
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pasien yang diisolasi meninggal, 53% tentang asal muasal Covid-19, 50,7% 

cara melindungi diri dari Covid-19 (dengan merokok atau minuman beralkohol) 

42,8% tempat-tempat yang terpapar Covid-19 dan 42,6% tentang cara 

mengobati covid-19 (BPSDMP Kominfo, 2020). Singkat kata, hoax yang 

tersebar di era pandemi covid-19 merupakan hoax yang cenderung memiliki 

tema kesehatan. Meskipun tetap ada tema politik yang tersebar diberbagai 

platform media baru. Tema atau topik hoax ini, dalam banyak kasus penyebaran 

hoax memiliki ragam motif dan tujuan. Ragam motif tersebut biasaya bermuara 

pada dua hal utama, motif ekonomi dan atau motif ekonomi. Kedua motif ini 

kerap kita jumpai dalam praktek penyebaran berita atau informasi hoax. Dalam 

sebuah kasus lain, berita tentang hoax juga telah sampai pada praktek jual beli 

saham. Artinya, hoax juga terjadi di perdagangan saham atau pasar equitas 

(Matt Brigida & William R.Prat, 2017). Belum lagi hoax yang tersebar dalam 

dunia politik sebagaimana yang terjadi pada pemilihan presiden tahun 2019 

yang lalu.  

 Dalam sebuah forum pengabdian berbentuk kelas online tentang hoax 

dan pendidikan media literasi ditengah pandemi, muncul pertanyaan mendasar 

“bagaimana cara mengecek apakah berita atau informasi tersebut hoax atau 

bukan hoax. Ada beberapa cara manual yang cukup sering digunakan bagi 

netizen yang telah tersadarkan tentang berita/informasi hoax yaitu (1) Cek 

sumber berita. (2) Cek narasumber dan judul-judul yang bombastis patut 

dicurigai. (3) Cek foto/gambar melalui fasilitas google image, click & drag lalu 

temukan link teratas (akan terlihat media yang menyampaikan pertama kali, 

apakah kredibel atau tidak kredibel). (4) Cek situs/web lain sebagai pembanding. 

Ini penting dilakukan mengingat informasi dapat tersebar luas namun tidak 

akurat. (5) Cek dengan menggunakan aplikasi. Cara ini agaknya tampak rumit 

namun patut dicoba. Namun demikian, dalam praktek dilapangan, cara-cara 

manual lebih sering digunakan karena dinilai lebih mudah dan praktis dalam 

mengecek berita atau informasi hoax yang beredar di masyarakat.  

 Namun demikian, persoalan mengenai hoax ini tidak hanya sekedar soal 

tata cara mengetahui konten hoax atau tidak. Lebih jauh dari itu, persoalan hoax 

ini perlu pendekatan yang lebih mendalam dan berjangka panjang yaitu 

pendidikan media literasi. Pendidikan media literasi merupakan pendidikan yang 

memungkinkan para pengguna dan pengkonsumsi media untuk mengakses, 

mengevaluasi secara kritis, dan pendidikan literasi media ini tidak terbatas pada 

satu media saja, melainkan beragam bentuk media. (Potter, 2010). Pendidikan 

media literasi juga berupaya untuk memunculkan kesadaran tentang pengaruh 

media, bagaimana pesan media dibuat dan bagaimana ia dikonsumsi (Renee, 

2011).  

Dalam aktivitas pendidikan media literasi, beberapa pemahaman dasar yang 

perlu dipahami oleh pembelajar awal atau pegiat awal media literasi adalah 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1062940817302656#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1062940817302656#!
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bahwa pesan media/new media adalah merupakan hasil konstruksi. Kemudian, 

pesan media dapat saja menarik tapi apakah sesuai fakta? Hoax?. Selanjutnya, 

bahwa media/new media merupakan tempat pertarungan nilai, ideologi dan 

kepentingan serta motif termasuk motif untuk akumulasi modal dan kalkulasi 

laba. Terakhir, bahwa media/new media merupakan wadah kontestasi 

kekuasaan, baik kekuasan dalam arti politik, maupun kekuasaan secara 

ekonomi. 

Aktivitas yang terkait dengan sikap kritis terhadap media atau new media ini 

sangat pentng untuk disebarluaskan, mengingat penetrasi media dan new 

media kian hari kian meningkat. Ironisnya, kita sebagai masyarakat belum kuat 

literasi dalam hal membaca buku telah tertimpa dengan terpaan teknologi media 

baru. Tradisi lama belum mengakar, sementara tradisi baru telah datang dengan 

sangat pesat serta menawarkan hiburan yang mengasyikkan. Sayangnya, 

kedatangan teknologi baru berupa media baru tidak sertamerta diimbangi 

dengan pengetahun dan pemahaman yang cukup tentang teknologi tersebut. 

Pada akhirnya, konsumsi konten negatif, kecanduan gadget hingga turut 

menyebar berita atau informasi hoax. 

Simpulan 

 Konten berita dan informasi mengenai hoax seringkali ditemukan dan 

dibagikan dengan cepat tanpa proses cek valid atau tidaknya sebuah berita atau 

informasi. Ironisnya, berita dan informasi hoax tersebut beredar ditengah 

pandemi covid-19. Sebuah pandemi yang berimbas tidak hanya pada aspek 

ekonomi saja, melainkan juga pada semua aspek termasuk politik, budaya, 

relasi antar manusia dan lain sebagainya. 

 Media online dan media sosial menempati urutan atau posisi teratas 

tentang medium penyebaran konten hoax ditengah pandemi. Media online 

kerap menginginkan produksi pemberitaan dengan instan, cepat dan berbiaya 

rendah namun seringkali abai dalam hal akurasi pemberitaan. Terdapat banyak 

kasus penyebaran hoax yang telah terlanjur disebarkan oleh media online dan 

diakhiri dengan permintaan maaf dan pembuatan konten berita yang baru. 

Dalam menghadapi berita dan informasi hoax, terdapat beberapa metode atau 

cara menangkal hoax sebagaimana yang telah dipaparkan pada subbab 

sebelumnya. Namun demikian, era digital ini memungkinkan untuk kita untuk 

meng-upgrade tentang bagaimana pendidikan media literasi disaat covid-19.  

Pentingnya pendidikan media literasi di berbagai jenjang pendidikan 

(semisal SD, SMP atau SMA) juga perlu diimbangi oleh peran orang tua, guru, 

murid dan masyarakat sekitar sebagai penjaga gawang terakhir dari proses 

pendidikan media literasi. Meskipun, dalam kenyataannya pendidikan media 

literasi sering dimaknai sebagai tarik menarik antara kebebasan bermedia 

dengan proteksi konten & pengguna. Selain itu, pertanyaan lainnya adalah 
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tentang seberapa besar prosentase pendidikan media literasi (melek media) 

dimasukkan kedalam kurikulum pembelajaran kita (SD, SMP, SMA, Jenjang S1) 

atau bahkan dalam mendidik anak kita sehari-hari. Perlu kiranya pendidikan 

media literasi ini dimasukkan kedalam struktur kurikulum pembelajaran guna 

menjadi masyarakat yang terliterasi. Masyarakat yang terliterasi inilah yang 

memiliki kecil kemungkinan terpapar hoax atau berita bohong. 
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